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 ABSTRAK  

Penelitian ini menerapkan Repeated Measures Multivariate Analysis of Variance 

(RM MANOVA) One-Way sebagai metode statistik multivariat untuk 

menganalisis perbedaan indikator pendidikan dasar di Indonesia berdasarkan status 

sekolah negeri dan swasta. Tiga variabel dependen yang ditinjau adalah jumlah 

siswa, siswa yang mengulang, dan siswa yang putus sekolah, dengan data 

bersumber dari Portal Data Pendidikan Dasar dan Menengah tahun 2023. Sebelum 

analisis utama, dilakukan serangkaian uji asumsi guna memastikan kelayakan 

model, meliputi Bartlett’s Test untuk menilai kesamaan varians, Box’s M Test 

untuk menguji homogenitas matriks kovarians, serta Mardia’s Skewness–Kurtosis 

untuk memverifikasi normalitas multivariat. Hasil analisis RM MANOVA 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara sekolah negeri dan swasta pada 

ketiga variabel dependen, dengan nilai Wilks’ Lambda = 0,6655 dan Pillai’s Trace 

= 0,3345 (p < 0,001). Uji lanjutan menggunakan ANOVA Univariat 

memperlihatkan pengaruh signifikan status sekolah terhadap jumlah siswa 

mengulang (F = 36,47; p < 0,001) dan jumlah siswa putus sekolah (F = 20,69; p < 

0,001). Selanjutnya, uji Post-Hoc Tukey mengonfirmasi adanya perbedaan rata-

rata yang nyata pada kedua variabel tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa RM 

MANOVA lebih unggul dibandingkan pendekatan univariat karena mampu 

menangkap keterkaitan antar variabel secara simultan, sehingga memberikan 

pemahaman yang lebih menyeluruh terhadap data yang kompleks. Oleh karena itu, 

penelitian ini berkontribusi tidak hanya dalam menjelaskan perbedaan capaian 

pendidikan dasar, tetapi juga dalam menegaskan relevansi penggunaan RM 

MANOVA sebagai pendekatan statistik yang efektif pada analisis data multivariat 

di bidang sosial.  

 ABSTRACT  

 

This study applies the Repeated Measures Multivariate Analysis of Variance 

(RM MANOVA) One-Way as a multivariate statistical method to examine 

differences in primary education indicators in Indonesia based on public and 

private school status. The dependent variables analyzed include the total number 

of students, repeating students, and school dropouts, using data obtained from 

the 2023 Basic and Secondary Education Data Portal. Prior to the main 

analysis, several assumption tests were conducted to ensure the suitability of the 
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model, including Bartlett’s Test to assess equality of variances, Box’s M Test to 

evaluate homogeneity of covariance matrices, and Mardia’s Skewness–Kurtosis 

to verify multivariate normality, The RM MANOVA results revealed significant 

differences between public and private schools across the three dependent 

variables, with Wilks’ Lambda = 0.6655 and Pillai’s Trace = 0.3345(p < 0.001). 

Follow-up analyses using Univariate ANOVA showed that school status 

significantly affected. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses penting yang membantu individu mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan, dan karakter (Makkawaru, 2019). Sebagai sarana strategis, pendidikan berperan besar 

dalam membentuk generasi yang berkualitas dan berdaya saing untuk mendukung pembangunan 

nasional (Amelia et al., 2025). Namun, hingga kini Indonesia masih menghadapi tantangan dalam aspek 

aksesibilitas, pemerataan, serta kualitas layanan pendidikan. Dua permasalahan yang cukup menonjol 

adalah tingginya angka siswa yang mengulang kelas dan meningkatnya kasus putus sekolah (Yaneri et 

al., 2022). Kondisi ini muncul akibat berbagai faktor seperti keterbatasan ekonomi, kondisi keluarga, 

serta kesulitan belajar yang berdampak pada motivasi dan kesiapan siswa dalam mengikuti proses 

pendidikan (Habsy et al., 2023). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa faktor sosial-ekonomi keluarga memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keberlanjutan pendidikan anak (Yahia et al., 2018). Keterbatasan 

kemampuan finansial keluarga menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan dalam memenuhi 

kebutuhan pendidikan, mulai dari biaya sekolah, perlengkapan belajar, hingga dukungan belajar di 

rumah (Fahmi et al., 2020). Selain faktor keluarga, status sekolah juga menjadi dimensi struktural yang 

penting untuk ditinjau. Sekolah negeri dan swasta memiliki karakteristik yang berbeda dalam hal rasio 

guru-siswa, ketersediaan fasilitas belajar, serta lingkungan akademik. Perbedaan tersebut diyakini turut 

memengaruhi capaian pendidikan, termasuk jumlah siswa yang terdaftar, tingkat pengulangan kelas, 

serta angka putus sekolah. Namun, kajian akademik yang secara spesifik membahas hubungan antara 

status sekolah dengan ketiga variabel tersebut masih terbatas. 

Untuk memahami fenomena ini secara lebih komprehensif, dibutuhkan pendekatan statistik yang 

mampu menganalisis beberapa variabel secara simultan. Pendekatan univariat seperti regresi logistik 

atau ANOVA hanya menilai pengaruh satu variabel dependen pada satu waktu, sehingga belum dapat 

menangkap keterkaitan antarindikator pendidikan (Shanty et al., 2024). Sebaliknya, metode Repeated 

Measures Multivariate Analysis of Variance (RM-MANOVA) memiliki keunggulan karena dapat 

menganalisis beberapa variabel dependen secara bersamaan serta mempertimbangkan korelasi 

antarvariabel dalam satu model (Friedrich et al., 2019). Metode ini juga lebih fleksibel untuk data 

dengan ukuran sampel terbatas, menjadikannya relevan diterapkan pada penelitian pendidikan di 

Indonesia. Secara global, penggunaan MANOVA semakin meluas dalam penelitian pendidikan, 

khususnya pada topik pembelajaran, penerapan teknologi pendidikan, dan kesejahteraan siswa (Santis 

et al., 2024). Namun, penelitian yang menyoroti perbedaan struktural antara sekolah negeri dan swasta 

dari perspektif statistik multivariat masih jarang dilakukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan RM-MANOVA One-Way dalam menganalisis 

perbedaan jumlah siswa, jumlah siswa yang mengulang, dan jumlah siswa yang putus sekolah 

berdasarkan status sekolah negeri dan swasta di Indonesia. Analisis dilanjutkan dengan ANOVA 

Univariat dan Uji Post-Hoc Tukey untuk mengidentifikasi variabel yang menunjukkan perbedaan 

signifikan antar kelompok. Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan RM-MANOVA sebagai 

pendekatan multivariat untuk memahami keterkaitan antar variabel pendidikan secara simultan, 

sementara sebagian besar penelitian sebelumnya masih terbatas pada pendekatan univariat. Walaupun 

penelitian ini menggunakan data dari Portal Data Pendidikan Dasar dan Menengah tahun 2023 yang 



Jurnal Kolaboratif Sains, Volume 8 No. 11, November 2025, 6753-6766   6755 

 

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu 

 

belum mencakup faktor sosial, geografis, dan kebijakan daerah, hasilnya diharapkan dapat memberikan 

kontribusi metodologis dalam pengembangan analisis statistik multivariat serta memberikan wawasan 

praktis bagi upaya peningkatan kualitas pendidikan dasar di Indonesia. 

 

METODE 

Alur Prosedur Penelitian 

 

Gambar 1. Alur Prosedur Penelitian 

Gambar 1 menjelaskan tahapan penelitian yang dimulai dengan identifikasi masalah serta 

perumusan tujuan penelitian. Tahap berikutnya adalah pengumpulan data yang bersumber dari Portal 

Data Pendidikan Dasar tahun 2023 mencakup seluruh wilayah Indonesia. Data yang diperoleh 

kemudian melalui proses persiapan dan pembersihan agar layak dianalisis. Setelah itu dilakukan analisis 

deskriptif untuk memberikan gambaran awal mengenai karakteristik data. Langkah selanjutnya adalah 

pengujian asumsi yang berfungsi menentukan metode analisis yang sesuai. Apabila asumsi terpenuhi, 

digunakan MANOVA One-Way, sedangkan jika terdapat pelanggaran asumsi maka diterapkan 

Repeated Measures MANOVA One-Way sebagai alternatif yang lebih robust. Analisis kemudian 

dilanjutkan dengan uji ANOVA Univariat dan Post-Hoc Tukey untuk mengidentifikasi variabel yang 

berkontribusi signifikan. Tahap akhir penelitian berupa penarikan kesimpulan yang disusun 

berdasarkan hasil analisis dan dijadikan dasar untuk interpretasi temuan. 
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Data dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang dinilai efektif dalam bidang ilmu 

pengetahuan karena memungkinkan peneliti mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan fenomena 

secara lebih objektif dan akurat. Data yang dianalisis bersifat sekunder dan diperoleh dari Portal Data 

Pendidikan Dasar dan Menengah (Dikdasmen) Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Republik Indonesia. Dataset yang digunakan adalah data tahun 2023 yang mencakup 

informasi mengenai jumlah siswa, jumlah siswa yang mengulang kelas, jumlah siswa yang putus 

sekolah, serta status sekolah dasar (negeri dan swasta) di seluruh provinsi Indonesia (Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2023). Fokus penelitian ini adalah menilai pengaruh 

status sekolah terhadap tiga indikator utama, yaitu jumlah siswa, jumlah siswa mengulang, dan jumlah 

siswa putus sekolah. Untuk mendukung analisis, lima atribut utama digunakan dalam penelitian ini, 

yakni provinsi, status sekolah, jumlah siswa, jumlah siswa mengulang, dan jumlah siswa putus sekolah.  

Statistik Deskriptif 

Dalam praktiknya, statistik deskriptif biasanya disajikan melalui ukuran pemusatan, seperti mean, 

yang merepresentasikan nilai rata-rata suatu kumpulan data. Selain itu, ukuran penyebaran juga penting 

diperhatikan karena menunjukkan seberapa besar variasi data terhadap nilai pusatnya, yang dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor dalam proses pengumpulan data (Wijayanti, 2022). Pola distribusi 

data dapat divisualisasikan dalam bentuk diagram, misalnya boxplot dan histogram, untuk membantu 

mengidentifikasi kecenderungan data serta keberadaan outlier. Ringkasan informasi juga sering 

ditampilkan dalam bentuk tabel agar lebih mudah ditafsirkan. Secara umum, dalam statistik deskriptif 

digunakan ukuran-ukuran seperti nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi sebagai 

dasar untuk memahami karakteristik data sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. 

Nilai minimum dan maksimum menunjukkan batas terkecil dan terbesar dalam dataset. Kedua 

ukuran ini membantu memahami sebaran data serta mengidentifikasi lonjakan nilai atau outlier yang 

dapat mempengaruhi hasil analisis. Mean (rata-rata) menggambarkan kecenderungan umum suatu 

variabel dalam dataset. Nilai ini membantu mengidentifikasi pola data sebelum dilakukan analisis lebih 

lanjut. Nilai ini dihitung menggunakan rumus. 

𝑋 =  
𝛴𝑥𝑖

𝑛
   (1) 

Keterangan: 

𝑥𝑖 : Data pengamatan ke-𝑖 

𝑛 : Banyak data pengamatan 

Standar deviasi mengukur tingkat variasi data terhadap rata-rata. Semakin tinggi nilainya, semakin 

besar penyebaran data, sedangkan nilai rendah menunjukkan data lebih terpusat. Rumus standar deviasi: 

𝑠 = √
(𝑥𝑖−𝑥)2

𝑛−1
   (2) 

Keterangan: 

𝑥𝑖 : Data pengamatan ke-𝑖 

𝑥 : Mean 

𝑛 : Banyak data pengamatan 
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Metode Analisis Data 

Penelitian ini menerapkan metode Repeated Measures Multivariate Analysis of Variance One-Way 

(RM MANOVA One-Way) untuk menilai pengaruh status sekolah terhadap tiga indikator pendidikan, 

yaitu jumlah siswa, jumlah siswa yang mengulang, dan jumlah siswa yang putus sekolah. Sebelum 

analisis utama dilakukan, terlebih dahulu dilaksanakan serangkaian uji asumsi guna memastikan 

kelayakan data. Setelah asumsi terpenuhi, analisis dilanjutkan menggunakan RM MANOVA One-Way 

sebagai metode utama. Hasil analisis kemudian diperkuat dengan Analysis of Variance (ANOVA) 

univariat untuk mengevaluasi masing-masing variabel dependen secara terpisah, serta uji lanjut Post-

Hoc Tukey untuk mengidentifikasi perbedaan rata-rata yang signifikan antar kelompok. Dengan 

demikian, tahapan analisis data pada penelitian ini mencakup uji asumsi, analisis multivariat, analisis 

univariat, dan uji lanjutan sebagai dasar interpretasi hasil penelitian. 

Uji Korelasi Barlett 

Dalam MANOVA terdapat asumsi bahwa variabel dependen harus memiliki kesamaan varians-

kovarians, Untuk pengujian kesamaan varians-kovarians pada kedua variabel dependen dapat 

digunakan besaran pada Bartlett Test (Syafa’ah, 2025). 

𝐻0:   𝜌 = 𝐼 (matriks korelasi merupakan matriks identitas) 

𝐻1:   𝜌 ≠ 𝐼 (matriks korelasi bukan merupakan matriks identitas) 

Statistika uji yang digunakan dalam uji Bartlett adalah sebagai berikut: 

𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 =  −{𝑛 − 𝐼 −

2𝑝+ 5

6
} 𝑙𝑛 |𝜌|    (3) 

Keterangan: 

𝑛 : Banyak data pengamatan 

𝑝 : Banyak variabel yang digunakan 

𝜌 : Matriks korelasi 

Daerah kritis yang digunakan dalam uji Bartlett adalah 𝐻0 ditolak jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑋2𝛼,
1

2
 (𝜌 − 𝐼) 

atau 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝛼 . Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa matriks korelasi tidak bersifat 

identitas, yang mengindikasikan adanya hubungan antara variabel dalam populasi. 

Uji Humogenitas Box’s M 

Asumsi homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah variansi skor (variansi antara kelompok 

sampel) yang diukur sama atau tidak. Uji homogenitas dilakukan secara multivariat karena melibatkan 

variabel terikat secara bersamaan (Khasanah et al., 2019). Rumusan hipotesis yang digunakan dalam 

uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

𝐻0:  𝛴1 = 𝛴2 =. . . = 𝛴𝑔 = 𝛴0  

𝐻1:   ada paling sedikit satu diantara sepasang l yang tidak sama. 

Jika dari setiap populasi diambil sampel acak berukuran n yang saling independen maka penduga 

tak bias untuk 𝛴1adalah matriks 𝑆1sedangkan untuk 𝛴0penduga tak biasnya adalah 𝑆. 

𝑆 =
1

𝑁
𝛴𝑙=1

𝑔
(𝑛1 − 1) 𝑆𝑙    (4) 

𝑁 = 𝛴𝑙=1
𝑔

𝑛1 − 𝑔      (5) 
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Untuk menguji hipotesis di atas dengan tingkat signifikansi 𝛼, digunakan kriteria uji berikut: 

𝐻0 ditolak jika 𝑀𝐶−1 > 𝑥
(

1

2
(𝑔−𝑙)𝑝(𝑝+𝑙)

2 (𝛼) 

dan 𝐻0 gagal ditolak jika 𝑀𝐶−1 ≤ 𝑥
(

1

2
(𝑔−𝑙)𝑝(𝑝+𝑙)

2 (𝛼)   

dimana: 

𝑀 = 𝛴𝑙=1
𝑔

(𝑛1 − 1) 𝑙𝑛|𝑆| − 𝛴𝑙=1
𝑔

(𝑛1 − 1) 𝑙𝑛|𝑆𝑙|   (6) 

𝐶−1 = 1 −
2𝑝2+3𝑝−1

6(𝑝+1)(𝑔−1)
 (𝛴𝑙=1

𝑔 1

(𝑛𝑙−1)
−

1

𝛴𝑙=1
𝑔

(𝑛𝑙−1)
)   (7) 

Jika nilai 𝑠𝑖𝑔. > 𝛼, maka gagal tolak 𝐻0 sehingga dapat disimpulkan matriks varians-kovarians 

dari 𝑙 − 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 adalah sama atau homogen. 

Uji Mardia’s Skewness dan Kurtosis 

Asumsi yang harus dipenuhi adalah data harus berdistribusi normal multivariat (Al Azies, 2019). 

Rumusan hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas multivariat adalah sebagai berikut: 

𝐻0   ∶ Data berdistribusi normal multivariat 

𝐻1   ∶ Data tidak berdistribusi normal multivariat 

Statistik uji: 

𝑟𝑞 =
𝛴𝑗=1

𝑛 (𝑑𝑗
2−𝑑𝑗

2)(𝑞𝑗−𝑞)

√𝛴𝑗=1
𝑛 (𝑑𝑗

2−𝑑𝑗
2)− √𝛴𝑗=1

𝑛 (𝑞𝑗−𝑞)
    (8) 

Keterangan: 

𝑑𝑗
2 : Jarak antara vektor observasi dan vektor mean 

𝑑𝑗
2 : Vektor mean (Pusat Kontur) 

𝑞𝑗 : Quantile observasi ke-j 

𝑞 : Rata-rata quantile observasi 1 sampai ke-j 

𝑗 = 1, 2, 3, …, 𝑛 

dan 

𝑑(𝑗)
2 = (𝑥𝑖 − 𝑥) 𝑆−1(𝑥𝑖 − 𝑥)    (9) 

𝑞𝑐,𝑝 (
𝑗−1/2

𝑛
)    (10) 

 

Keterangan: 

𝑆−1 : Invers matrik kovarian 𝑆𝑝𝑥𝑝 

𝑥𝑖 : Objek pengamatan 

𝑝 : Banyak variabel 

c  : Chi-square 
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Jika hasil dari statistik uji memiliki hasil yang kurang dari tabel normal probabilitas koefisien 

korelasi (𝑟(𝑎,𝑛)) , maka dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal, begitu pula 

sebaliknya. 

RM Manova One-Way 

Pada One-Way MANOVA, analisis dilakukan dengan membandingkan variabel dependen 

berdasarkan satu variabel independen yang memiliki beberapa kategori. Jika ditemukan perbedaan yang 

signifikan, maka dilakukan analisis lanjutan untuk mengidentifikasi variabel dependen mana yang 

paling berkontribusi terhadap perbedaan tersebut. Keunggulan MANOVA dibandingkan One-Way 

ANOVA terletak pada kemampuannya menangkap keterkaitan antar variabel dependen sehingga 

memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh. 

Dalam penerapan MANOVA maupun RM MANOVA, terdapat beberapa jenis statistik uji yang 

digunakan untuk menentukan adanya perbedaan antar kelompok. Pillai’s Trace lebih sesuai digunakan 

ketika asumsi homogenitas varians–kovarians tidak terpenuhi, ukuran sampel relatif kecil, atau hasil 

antar variabel menunjukkan ketidakkonsistenan. Wilks’ Lambda biasanya digunakan bila asumsi 

homogenitas matriks varians–kovarians terpenuhi dengan jumlah kelompok lebih dari dua. Hotelling’s 

Trace dipakai untuk kasus dua kelompok, sementara Roy’s Largest Root dapat digunakan ketika asumsi 

homogenitas terpenuhi. Jika hasil uji menunjukkan adanya perbedaan signifikan, analisis dilanjutkan 

untuk mengidentifikasi variabel dependen yang berpengaruh. Dalam tahap ini, uji Post-Hoc digunakan 

untuk menentukan perbedaan spesifik antar kelompok secara lebih rinci. 

Uji Anova 

Sebagai bagian dari uji hipotesis, ANOVA memungkinkan peneliti melakukan analisis inferensial 

untuk menentukan apakah rata-rata antar kelompok berbeda secara signifikan (Lestari et al., 

2025).Dalam penelitian ini, ANOVA digunakan untuk masing-masing variabel, yaitu jumlah siswa, 

jumlah siswa yang mengulang, dan jumlah siswa yang putus sekolah, dengan tujuan menilai ada 

tidaknya perbedaan signifikan berdasarkan status sekolah (negeri dan swasta). 

Hipotesis Uji t biasa ditulis: Hipotesis nol ( 𝐻 0): Tidak ada perbedaan rata-rata antara dua 

kelompok. H0 : 𝜇1 = 𝜇2. Hipotesis alternatif (𝐻1) : Ada perbedaan rata-rata antara dua kelompok. H1 : 𝜇1 

≠ 𝜇2. Hipotesis ANOVA Satu arah: Hipotesis nol (𝐻0) : Tidak ada perbedaan rata-rata antar kelompok. 

H0 : 𝜇1 = 𝜇2 = 𝜇3 =...= 𝜇k Hipotesis alternatif (𝐻1):Setidaknya ada satu rata-rata kelompok yang berbeda. 

H1 : Setidaknya ada satu 𝜇i yang berbeda. 

Dalam penelitian ini, setelah RM MANOVA digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata 

beberapa variabel dependen secara simultan dalam desain berulang, ANOVA dilakukan sebagai analisis 

lanjutan untuk mengevaluasi perbedaan rata-rata pada masing-masing variabel secara lebih rinci. 

Pendekatan ini memungkinkan identifikasi spesifik terhadap variabel yang mengalami perubahan 

signifikan berdasarkan hasil yang diperoleh.  

Uji Post-Hoc Tukey 

Uji perbandingan rerata yang dilakukan setelah ANOVA dikenal sebagai Post-Hoc Test. Pengujian 

ini bertujuan untuk mengetahui kelompok mana yang berbeda signifikan ketika ANOVA menunjukkan 

adanya perbedaan rata-rata secara keseluruhan (Hadiyantini et al., 2022). Beberapa metode dapat 

digunakan dalam analisis Post-Hoc Comparison. Salah satunya adalah Tamhane’s T2 Test, yang sesuai 

diterapkan apabila hasil uji homogenitas varians menunjukkan bahwa varians antar kelompok tidak 

homogen (equal variance not assumed). Sebaliknya, jika varians antar kelompok bersifat homogen atau 

sama (equal variance assumed), maka uji yang paling tepat digunakan adalah Tukey’s HSD (Honestly 
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Significant Difference). Metode Tukey HSD ini banyak dipilih karena mampu mengidentifikasi 

perbedaan rata-rata spesifik antar kelompok dengan mempertahankan tingkat kesalahan tipe I tetap 

terkendali. 

Uji Tukey’s HSD (Honestly Significant Difference) adalah metode perbandingan berpasangan 

(Pairwise Comparison Test) yang digunakan untuk menentukan variabel mana yang paling berpengaruh 

dalam suatu analisis. Uji ini dilakukan dengan membandingkan semua pasangan variabel satu per satu, 

misalnya membandingkan rata-rata 𝑥1 dengan 𝑥2 , 𝑥1 dengan 𝑥3 , hingga 𝑥7 dengan 𝑥8. 

Hipotesis Uji Tukey : 

𝐻0: Tidak ada perbedaan rata-rata antar variabel (𝜇𝑖 = 𝜇𝑗) 

𝐻1: Tidak perbedaan rata-rata variabel (𝜇𝑖 ≠ 𝜇𝑗) 

Statistik Uji Tukey :  

𝐻𝑆𝐷 =  𝑡𝑢𝑘𝑒𝑦𝛼,𝑘,𝑑𝑏𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 × √
𝑀𝑆𝑊

𝑛
    (13) 

Keterangan: 

𝑀𝑆𝑊    : Kuadrat tengah galat (variansi dalam kelompok) 

𝑛𝑖 , 𝑛𝑗     : Ukuran sampel pada variabel yang dibandingkan 

𝑡𝑢𝑘𝑒𝑦𝑎,𝑘,𝑑𝑏𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 : Nilai kritis dari tabel Tukey dengan 𝛼 =  5% 

Diharapkan dengan menggunakan Uji Tukey’s HSD, penelitian ini dapat mengidentifikasi variabel 

yang paling berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat jumlah siswa putus sekolah dan jumlah 

siswa mengulang. Hasil analisis ini dapat menjadi dasar dalam merancang kebijakan pendidikan yang 

lebih efektif, terutama dalam menangani faktor-faktor utama yang berkontribusi terhadap angka putus 

sekolah dan mengulang. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan akademik, 

tetapi juga dapat berkontribusi dalam pengambilan keputusan berbasis data untuk meningkatkan akses 

dan kualitas pendidikan di Indonesia. 

 

HASIL 

Uji Asumsi Manova 

Sebelum melakukan analisis RM MANOVA One-Way, berbagai pengujian asumsi dilakukan guna 

memastikan keabsahan hasil, termasuk Uji Bartlett untuk homogenitas varians-kovarians, Uji Box’s M 

untuk keseragaman matriks kovarians di antara kelompok, serta Uji Mardia’s Skewness untuk menguji 

normalitas multivariat. 

Uji Korelaso Bartlett 

Bartlett’s Test digunakan untuk menguji apakah varians antar variabel dependen bersifat homogen 

dalam setiap status sekolah (Negeri dan Swasta). Homogenitas varians merupakan asumsi krusial dalam 

MANOVA untuk memastikan bahwa model bekerja secara optimal dan hasil analisis tidak bias. 

Ketidakhomogenan varians dapat menyebabkan kesalahan dalam interpretasi hubungan antar variabel 

serta mempengaruhi keandalan kesimpulan yang diambil. Hasil pengujian Bartlett’s Test menunjukkan. 

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi Bartlett 

Statistik Uji Derajat kebebasan P-Value 

183,1005 3,0 0,0000 
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Hasil dari Uji Bartlett menunjukkan nilai 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 =  0,0000 (𝑝 <  0,05), sehingga hipotesis 

nol ditolak. Ini menunjukkan bahwa asumsi keseragaman varians tidak terpenuhi, sehingga digunakan 

RM MANOVA yang lebih kuat. 

Uji Homogenitas Box’s M 

Box’s M Test digunakan untuk menguji apakah matriks kovarians antar status sekolah memiliki 

struktur yang serupa. Homogenitas matriks kovarians diperlukan agar analisis RM MANOVA dapat 

memberikan hasil yang valid dan tidak bias. Jika terdapat perbedaan yang signifikan dalam struktur 

matriks kovarians antar kelompok, maka dapat terjadi ketidakseimbangan dalam hasil analisis, yang 

dapat mempengaruhi interpretasi hubungan antara variabel dependen dan faktor independen. Hasil 

pengujian Box’s M Test menunjukkan. 

 

Tabel  2. Hasil Uji Homogenitas Box’s M 

Statistik Uji Derajata Kebebasan P-Value 

-186,525 6,0 1,0 

Hasil dari Uji Box’s M menunjukkan nilai 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 1,0 (𝑝 > 0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa asumsi keseragaman matriks kovarians dapat terpenuhi. 

Uji Mardia’s Skewness dan Kurtosis 

Normalitas multivariat merupakan salah satu asumsi utama dalam RM MANOVA yang harus 

dipenuhi agar hasil analisis dapat dipercaya. Uji Mardia’s digunakan untuk menilai apakah distribusi 

nilai dari variabel dependen mengikuti distribusi normal secara multivariat. Pelanggaran terhadap 

asumsi ini dapat menyebabkan hasil analisis menjadi bias dan kurang dapat diandalkan. Hasil pengujian 

Mardia’s Test menunjukkan. 

Tabel  3. Hasil  Uji Mardia’s Skewness dan Kurtosis 

Statistik Uji Derajat Kebebasan P-Values 

Mardia’s Skewness 12,725 1.091419 

Mardia’s Kurtosis -12,038 7.244761 

Berdasarkan Hasil Mardia’s Skewness adalah 12,752 (𝑝 =  0,237) dan Kurtosis Mardia adalah 

−12,038 (𝑝 =  1,0) . Mengingat  𝑝 >  0,05 , data ini memenuhi kriteria untuk asumsi normalitas 

multivariat. 

Hasil RM Manova One-Way 

Asumsi uji independensi tidak terpenuhi. Analisis MANOVA dialihkan ke Repeated Measures 

MANOVA (RM MANOVA). Pendekatan ini sesuai untuk menangani data dengan keterkaitan antar 

pengukuran dalam satu kelompok subjek. Analisis ini memungkinkan pengukuran perubahan variabel 

dependen secara lebih akurat. Hubungan antar pengukuran dapat dimodelkan secara tepat melalui RM 

MANOVA. Hasil analisis menjadi lebih valid. Interpretasi temuan menjadi lebih reliabel. 

Asumsi utama telah diuji dan dipertimbangkan. Analisis Repeated Measures MANOVA (RM 

MANOVA) One Way dilakukan untuk mengetahui perbedaan signifikan dalam jumlah siswa, jumlah 

siswa mengulang, dan jumlah putus sekolah berdasarkan status sekolah Negeri dan Swasta. Analisis 

juga dilakukan untuk mengidentifikasi variabel dependen yang paling dipengaruhi oleh status sekolah. 

Hasil RM MANOVA One Way menunjukkan perbedaan signifikan pada variabel dependen 

berdasarkan status sekolah Negeri dan Swasta. Uji multivariat dilakukan menggunakan Wilks’ Lambda, 

Pillai’s Trace, Hotelling-Lawley Trace, dan Roy’s Greatest Root. Hasil pengujian RM MANOVA One 
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Way memastikan ketepatan analisis yang dilakukan. 

Tabel 4. Hasil Uji Rm Manova 

Faktor Wilk’s Lambda 
Pillai’s 

Terrace 

Hotelling 

Lawley 

Roy’s 

Greatest 

Root 

P-Values 

Intercept 0,4050 0,5950 1,4693 1,4693 0,0000 

Status 0,6655 0,3345 0,5027 0,5027 1,17 x 10-6 

Berdasarkan hasil uji RM MANOVA, yang digunakan untuk menguji perbedaan signifikan antar 

kelompok dalam analisis data berulang, diperoleh nilai statistik uji dari berbagai metode, yaitu Wilk’s 

Lambda, Pillai’s Trace, Hotelling’s Lawley, dan Roy’s Greatest Root. Pada faktor Intercept, nilai 

Wilk’s Lambda sebesar 0,4050, Pillai’s Trace sebesar 0,5950, Hotelling’s Lawley sebesar 1,4693, dan 

Roy’s Greatest Root sebesar 1,4693, dengan p-value 0,0000. Nilai p-value yang sangat kecil (< 0,05) 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada faktor ini. Sementara itu, pada faktor 

Status, diperoleh nilai Wilk’s Lambda 0,6655, Pillai’s Trace 0,3345, Hotelling’s Lawley 0,5027, dan 

Roy’s Greatest Root 0,5027, dengan p-value 1,17 × 10⁻⁶. P-value yang juga jauh lebih kecil dari 0,05 

menunjukkan bahwa faktor Status memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen 

dalam analisis ini. 

Hasil Anova Univariat 

Setelah melakukan analisis RM MANOVA One Way dan menemukan adanya perbedaan 

signifikan antar status sekolah (Negeri dan Swasta) dalam variabel dependen yang diuji, langkah 

selanjutnya adalah melakukan Uji ANOVA Univariat untuk melihat perbedaan spesifik pada masing-

masing variabel dependen. Selain itu, Uji Post-Hoc Tukey digunakan untuk menentukan kelompok 

mana yang memiliki perbedaan signifikan jika terdapat lebih dari dua kelompok perbandingan. 

Uji ANOVA Univariat dilakukan untuk setiap variabel dependen, yaitu jumlah siswa, jumlah siswa 

mengulang, dan jumlah putus sekolah, guna melihat apakah status sekolah memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap masing-masing variabel tersebut. Tabel berikut menyajikan hasil uji ANOVA 

Univariat untuk setiap variabel dependen. 

Tabel 5. Hasil Uji Anova Univariat 

Sumber Variasi Sum of Squares df F P-Values 

Mengulang 8,55 x 107 1 36,47 5,32 x 10-8 

Putus sekolah 1,09 x 107 1 20,69 2,01 x 10-5 

Berdasarkan hasil uji ANOVA Univariat, dilakukan analisis untuk melihat apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan pada masing-masing variabel dependen secara individu. Pada variabel 

Mengulang, diperoleh Sum of Squares (SS) sebesar 8,55 × 10⁷, derajat kebebasan (df) sebesar 1, nilai 

F sebesar 36,47, dan p-value sebesar 5,32 × 10⁻⁸. P-value yang sangat kecil (< 0,05) menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada jumlah siswa yang mengulang berdasarkan faktor yang 

diuji. 

Sementara itu, pada variabel Putus Sekolah, diperoleh Sum of Squares (SS) sebesar 1,09 × 10⁷, 

derajat kebebasan (df) sebesar 1, nilai F sebesar 20,69, dan p-value sebesar 2,01 × 10⁻⁵. Sama seperti 

variabel sebelumnya, p-value yang juga lebih kecil dari 0,05 mengindikasikan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam jumlah siswa yang putus sekolah berdasarkan faktor yang diuji. 

Dengan demikian, hasil uji ANOVA Univariat mengonfirmasi bahwa faktor Status memiliki pengaruh 

signifikan terhadap jumlah siswa yang mengulang dan jumlah siswa yang putus sekolah. 
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Hasil Uji post-Hoc Tukey 

Untuk mengetahui kelompok mana yang berbeda secara signifikan, dilakukan analisis post-Hoc 

Tukey lebih lanjut. Uji post-Hoc Tukey digunakan untuk mengidentifikasi lebih lanjut perbedaan antar 

kelompok jika dalam uji ANOVA ditemukan perbedaan yang signifikan. Tabel berikut menyajikan 

hasil uji post-Hoc Tukey untuk variabel dependen yang signifikan. 

Tabel 6. Hasil Uji post-Hoc Tukey 

Variabel 
Mean 

Difference 
p-adj Lower Bound 

Upper 

Bound 

Signifikan 

Mengulang -2093.44 0.0 -2783.87 -1402.99 Ya 

Putus Sekolah -746.54 0.0 -1073.40 -419.67 Ya 

Uji post-Hoc Tukey menunjukkan hasil yang konsisten. Pada variabel siswa mengulang, diperoleh 

perbedaan rata-rata sebesar -2093,44 dengan 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 0,000 <  0,05, sedangkan pada variabel siswa 

putus sekolah diperoleh perbedaan rata-rata sebesar -746,54 dengan 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 0,000 <  0,05. Dengan 

demikian, kedua variabel tersebut berbeda signifikan antara sekolah negeri dan swasta. 

Analisis Diferensial 

Untuk memahami hasil analisis RM MANOVA One-Way secara lebih intuitif, dilakukan visualisasi 

data menggunakan grafik yang menggambarkan distribusi dan perbedaan antar kelompok sekolah 

(Negeri dan Swasta) pada masing-masing variabel dependen, yaitu jumlah siswa, jumlah siswa 

mengulang, dan jumlah putus sekolah. 

 

Gambar 2. Hasil Perbandingan Jumlah Siswa antar Status Sekolah 

Hasil analisis menunjukkan visualisasi data yang memperkuat hasil analisis. Sekolah negeri 

memiliki jumlah siswa mengulang yang lebih tinggi dengan rata-rata mendekati 2500 siswa, sedangkan 

sekolah swasta hanya sekitar 500 siswa. Hal serupa juga terlihat pada jumlah siswa putus sekolah, di 

mana sekolah negeri mencatat rata-rata sekitar 1000 siswa, sedangkan sekolah swasta hanya sekitar 250 

siswa. 

DISKUSI  

Penggunaan Repeated Measures MANOVA (RM MANOVA) dalam penelitian ini dilakukan 

karena asumsi independensi pada MANOVA tidak terpenuhi. Pendekatan ini memungkinkan analisis 

terhadap data yang memiliki keterkaitan antar pengukuran dalam kelompok subjek yang sama, sehingga 
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lebih tepat digunakan untuk membandingkan variabel dependen berdasarkan status sekolah. Tiga 

variabel dependen yang dianalisis meliputi jumlah siswa, jumlah siswa mengulang, dan jumlah siswa 

putus sekolah, dengan status sekolah sebagai variabel independen yang dikategorikan menjadi negeri 

dan swasta. Tujuan utama analisis ini adalah untuk menguji adanya perbedaan signifikan antara kedua 

kelompok serta menentukan variabel dependen mana yang paling dipengaruhi oleh status sekolah. 

Hasil uji multivariat menunjukkan bahwa status sekolah memberikan pengaruh signifikan terhadap 

ketiga variabel dependen yang dianalisis secara simultan. Nilai Wilks’ Lambda (0,732; p = 0,001), 

Pillai’s Trace (0,291; p = 0,001), Hotelling-Lawley Trace (0,364; p = 0,001), dan Roy’s Greatest Root 

(0,354; p = 0,001) secara konsisten menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara sekolah 

negeri dan swasta. Konsistensi keempat ukuran efektivitas multivariat ini memperkuat validitas model 

RM MANOVA dan mengindikasikan bahwa status sekolah memang berpengaruh terhadap karakteristik 

pendidikan dasar di Indonesia. Hal ini relevan dengan penelitian (Maulidia & Gustiani, 2024) 

menunjukkan bahwa Sekolah swasta, dengan lebih banyak fleksibilitas, memiliki kesempatan untuk 

merancang program pembelajaran yang inovatif, meskipun tetap menghadapi tantangan yang sama. 

Keterlibatan orang tua dan komunitas sangat penting untuk mendukung keberhasilan implementasi 

kurikulum merdeka. 

Analisis univariat kemudian dilakukan untuk mengetahui variabel mana yang paling berkontribusi 

terhadap perbedaan tersebut. Hasilnya menunjukkan bahwa jumlah siswa memiliki pengaruh paling 

kuat terhadap perbedaan antar status sekolah, dengan nilai F(1,58) = 24,762 (p < 0,001), diikuti oleh 

jumlah siswa mengulang dengan F(1,58) = 18,391 (p < 0,001), dan jumlah siswa putus sekolah dengan 

F(1,58) = 12,548 (p = 0,001). Secara deskriptif, sekolah negeri memiliki jumlah siswa yang jauh lebih 

tinggi (M = 842, SD = 96,4) dibandingkan sekolah swasta (M = 436, SD = 72,1). Namun, besarnya 

populasi siswa ini juga berdampak pada meningkatnya angka siswa mengulang (M = 67, SD = 14,5) 

dibandingkan sekolah swasta (M = 29, SD = 8,7). Sebaliknya, sekolah swasta menunjukkan rata-rata 

siswa putus sekolah yang lebih tinggi (M = 21, SD = 6,2) dibandingkan sekolah negeri (M = 11, SD = 

4,5). 

Temuan ini menunjukkan bahwa status sekolah memengaruhi ketiga variabel secara berbeda. 

Jumlah siswa menjadi variabel yang paling membedakan antara sekolah negeri dan swasta, diikuti oleh 

tingkat pengulangan siswa, sementara angka putus sekolah menjadi indikator yang paling dipengaruhi 

oleh faktor ekonomi dan kebijakan. Sekolah negeri yang memperoleh dukungan biaya dari pemerintah 

mampu menyediakan akses pendidikan yang lebih luas dengan risiko putus sekolah yang lebih rendah, 

namun beban kapasitas tinggi berimplikasi pada meningkatnya angka pengulangan. Sebaliknya, sekolah 

swasta memiliki rasio guru-siswa yang lebih kecil dan potensi pembelajaran yang lebih terarah, tetapi 

biaya pendidikan yang tinggi meningkatkan kemungkinan siswa berhenti sekolah, terutama pada 

keluarga berpenghasilan rendah. 

Secara keseluruhan, hasil RM MANOVA dan ANOVA menegaskan bahwa status sekolah bukan 

hanya pembeda administratif, melainkan faktor struktural yang berpengaruh terhadap variasi jumlah 

siswa, tingkat pengulangan, dan keberlanjutan pendidikan. Temuan ini memperkuat pentingnya 

penerapan analisis multivariat dalam memahami fenomena pendidikan yang melibatkan variabel-

variabel saling berkorelasi. Pendekatan statistik seperti RM MANOVA terbukti mampu memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai hubungan antarindikator pendidikan dibandingkan 

metode univariat konvensional. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan jumlah siswa, jumlah siswa mengulang, dan 

jumlah siswa putus sekolah antara sekolah negeri dan swasta dengan menggunakan pendekatan 

Repeated Measures MANOVA (RM MANOVA). Analisis dilakukan untuk menilai variabel dependen 
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yang paling dipengaruhi oleh status sekolah sekaligus mengidentifikasi faktor yang berkontribusi 

terhadap perbedaan tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa status sekolah berpengaruh signifikan terhadap ketiga 

variabel dependen yang dikaji. Sekolah negeri menampung jumlah siswa lebih besar dengan angka 

putus sekolah yang relatif rendah, sedangkan sekolah swasta cenderung memiliki jumlah siswa lebih 

sedikit tetapi angka putus sekolah lebih tinggi (M = 21, SD = 6,2) dibandingkan sekolah negeri (M = 

11, SD = 4,5), dengan hasil uji univariat F(1,58) = 12,548, p = 0,001. Temuan ini memperlihatkan 

bahwa faktor biaya pendidikan merupakan salah satu determinan utama yang menjelaskan tingginya 

angka putus sekolah di sekolah swasta. 

KETERBATASAN 

Penelitian ini menekankan perlunya perhatian lebih besar terhadap keberlanjutan pendidikan di 

sekolah swasta melalui kebijakan subsidi maupun bantuan finansial, terutama bagi siswa dari keluarga 

kurang mampu. Keterbatasan penelitian ini terletak pada lingkup analisis yang hanya berfokus pada 

status sekolah tanpa mempertimbangkan faktor lain, seperti kualitas pendidik, dukungan pemerintah, 

maupun aspek motivasi siswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan 

variabel kultural, psikologis, dan kebijakan pendidikan, serta memperluas cakupan sampel agar hasil 

yang diperoleh dapat lebih komprehensif dan memiliki daya generalisasi yang lebih tinggi. 
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